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1. [bookmark: _Toc126219384]OHI-S (Oral Hygiene Indeks Simplified)
0. [bookmark: _Toc126219385]Pengertian OHI-S
Mengukur kebersihan gigi dan mulut merupakan upaya untuk menentukan keadaan kebersihan gigi dan mulut seseorang. Pada umumnya untuk mengkur kebersiahan gigi dan mulut digunakan indeks. Indeks adalah suatu angka yang menunjukkan keadaan klinis uang didapat pada waktu dilakukan pemeriksaan, dengan cara mengukur luas permukaan dari gigi yang ditutupi oleh plak maupun kalkulus. (Putri, Herijulianti, dan Nurjannah, 2012)
Oral  Hygiene  Indeks  Simplified  (OHI-S)  dari  Greene  dan  Vermillion  adalah indeks yang dipakai untuk mengkur jumlah debris dan kalkulus pagi gigi tertentu dimana nilai debris dan kalkulus dijadikan skor tunggal. Debris indeks merupakan nilai (skor) yang diperoleh dari hasil pemeriksaan terhadap endapan lunak di permukaan gigi yang dapat berupa plak, material alba, dan food debris. Sedangkan Kalkulus Indeks merupakan nilai (skor) dari endapn keras yang terjadi akibat pengendapan garam-garam anorganik yang komposisi utamanya adalah kalsium karbonat dan kalsium fosfat yang bercampur dengan debris, mikroorganisme, dan sel-sel epitel deskuamasi. (Putri, Herijulianti, dan Nurjannah, 2012)
[bookmark: _Toc126219386]Gigi Indeks OHI-S

Mengukur kebersihan gigi dan mulut seseorang memilih enam permukaan gigi indeks yang cukup dapat mewakili segmen depan maupun belakang dari seluruh permukaan gigi yang ada dalam rongga mulut, maka gigi-gigi yang di pilih sebagai gigi indeks beserta permukaan gigi indeks yang dianggap mewakili tiap gigi segmen. (Putri, Herijulianti, Nurjannah, 2012)

Pemeriksaan  debris  dan  kalkulus  dilakukan   pada  gigi  tertentu  dan   pada permukaan tertentu dari gigi tersebut yaitu :
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Gambar 2.1
Gigi Indeks Dalam Penilaian OHI – S

a.   Rahang Atas
-    Gigi 16 (Permukaan Bukal)
-    Gigi 11 (Permukaan Labial)
-    Gigi 26 (Permukaan Bukal)

b.   Rahang Bawah

-    Gigi 36 (Permukaan Lingual)
-    Gigi 31 (Permukaan Labial)
-    Gigi 46 (Permukaan Lingual)
Tingkat Kebersihan Mulut yang dikaitka dengan OHI-S skor adalah :

Tabel 2.1 Indeks OHI-S
	Baik (good)
	0,0 – 1,2

	Sedang (fair)
	1,3 – 3,0

	Buruk (poor)
	3,1 – 6,0



Rumus Penilaian OHI-S adalah : OHI-S = debris indeks + kalkulus indeks


Jika ada kasus dimana salah satu gigi tersebut tidak ada, maka penilaian dilakukan sebagai berikut :

a.   	Bila  gigi  16  (molar  permanen  pertama)  tidak  ada,  maka  penilaian dilakukan pada gigi 17 (molar permanen kedua)

b.  	 Bila gigi 16 dan 17 tidak ada, maka penilaian dilakukan pada gigi 18 (molar permanen ketiga)

c.   	Bila gigi 16,17,18 tidak ada, maka tidak dapat dilakukan penilaian     (-)

d.   Bila gigi 11 kanan atas (insisivus permanen pertama) tidak ada, maka dilakukan gigi pada gigi 21 kiri atas

e.   Bila gigi 11 kanan dan 21 kiri atas tidak ada, maka tidak dapat dilakukan penilaian (-)

f.	Bila gigi 31 kiri bawah (insisivus permanen pertama) tidak ada, maka penilaian dilakukan pada 41 kanan bawah

g.   Bila gigi 31 kiri dan 41 kanan tidak ada, maka tidak dapat dilakukan penilaian (-)

[bookmark: _Toc126219387]Debris Skor

Dalam pemeriksaan debris kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2 
Skor dan Kriteria Debris

	Skor
	Kriteria

	
0
	Pada permukaan gigi yang terlihat, tidak ada debris maupun pewarnaa ekstrinsik

	





1
	

-	Pada permukaan gigi yang terlihat debris lunak yang menutupi permukaan gigi seluas sepertiga permukaan atau kurang dari sepertiga permukaan

-	Pada permukaan gigi yang terlihat tidak terdapat debris lunak akan tetapi terdapat pewarnaan ekstrinik yang menutupi permukaaan gigi sebagian atau seluruhnya

	

2
	
Pada permukaan gigi yang terlihat, terdapat debris lunak yang menutupi permukaan tersebut seluas lebih dari sepertiga tetapi kurang dari dua pertiga permukaan gigi

	

3
	
Pada permukaan gigi yang terlihat, terdapat debris lunak yang menutupi permukaan tersebut seluas dari dua pertiga permukaan atau seluruh permukaan gigi



Rumus Penilaian Debris Indeks adalah :


Debris Indeks = Jumlah Penilaian debris

Jumlah Gigi Yang diperiksa


Tingkat kebersihan mulut terhadap debris dikaitkan dengan DI – CI skor adalah

Tabel 2.3
Indeks Debris dan Kalkulus
	Baik (good)
	0,0 – 0,6

	Sedang (fair)
	0,7 – 1,8

	Buruk (poor)
	1,9 – 3,0
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Dalam pemeriksaan kalkulus kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut :

Tabel 2.4
 Skor dan Kriteria Kalkulus
	Skor
	Kriteria

	0
	Tidak terdapat karang gigi

	1
	Pada permukaan gigi yang terlihat terdapat karang
gigi supragingval, menutupi permukaan gigi kurang dari sepertiga

	2
	-    Pada permukaan gig yang terlihat, terdapat
gigi supragingival. Menutupi permukaan
gigilebih dari dua pertiga
-	Terdapat karang gigi berbentuk cincin yang terputus – putus di  subginggival kalkulus sekitar leher gigi

	3
	Pada permukaan gigi yang terdapat karang gigi
subginggival yang menutupi dan mengelilingi seluruh bagian leher gigi




Rumus Penilaian Kalkulus Indeks adalah :



       KALKULUS INDEKS = Jumlah Penilaian Kalkulus
       Jumlah Gigi yang diperiksa
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Menyikat gigi adalah cara paling mudah untk menjaga kesehatan gigi dan mulut, akan tetapi masih banyak orang yang mengabaikan pentingnya menyikat gigi. Menurut World Health Organization (WHO), kebersihan atau kesehatan gigi dan mulut adalah praktek melakukan penjagaan kebersihan dan kesehatan mulut dengan cara menyikat gigi dan melakukan flossing untuk mencegah timbulnya problem pada gigi. (Andreass, 2012)
Sikat gigi adalah alat untk membersihkan gigi yang berbentuk sikat kecil dengan pegangan. Sikat gigi diperkirakan sudah ada sejak 3.500 SM oleh bangsa Babilonia dan Mesir. Berdasarkan temuan sejarah ini, sikat gigi dinyatakan sebagai salah satu alat paling tua yang masih digunakan oleh manusia samapai sekarang. (Wikipedia, 2013)
Frekuensi menyikat gigi yang ideal adalah 3 kali sehari, yaitu pada waktu sesudah makan pagi, sesudah makan siang dan sebelum tidur malam. Menyikat gigi sebaiknya dilakukan setiap selesai makan, tetapi hal ini tentu saja merepotkan dan hal terpenting dalam memilih waktu menyikat gigi adalah pagi hari sesudah makan pagi dan malam sebelum tidur. (Kemenkes, 2012)
0. [bookmark: _Toc126219390]Teknik Menyikat Gigi Dengan Metode Roll (memutar)

Metode Roll dilakukan dengan cara menyikat gigi dengan ujung bulu sikat diletakkan dengan posisi mengarah ke arah akar gigi dan bulu sikat menekan gusi. Ujung bulu sikat digerakkan perlahan-lahan sehingga kepala sikat gigi bergerak membentuk lengkungan melalui permukaaan gigi yang perlu diperhatikan pada penyikatan ini adalah sikat harus digunakan seperti sapu, bukan seperti sikat untuk menggosok. Metode Roll mengutamakan gerakan memutar pada permukaan interproksimal tetapi bagian sulkus tidak terbersihkan secara sempurna. Metode Roll merupakan metode yang dianggap dapat membersihkan plak dengan baik dan dapat menjaga kebersihan gusi dengan baik, teknik ini dapat diterapkan pada anak umur 6-12 Tahun. (Destiya Dewi Haryanti, Rosihan Adhani, Didit Aspriyanto, Ike Ratna Dewi, 2014)




[bookmark: _Toc126219391]Cara Menyikat Gigi Yang Baik dan Benar
Cara yang umum dianjurkan untuk membersihkan gigi dengan menggunakan sikat gigi dan pasta gigi yang mengandung fluor. Menyikat gigi bertujuan untuk membersihkan gigi dari sisa makanan, mencegah dan membersihkan plak, membersihkan pewarnaan  yang menempel  pada permukaan  gigi sehingga penumpukan plak dapat dihindari, mengaplikasikan pasta gigi yang mengandung fluorada gigi serta memijat gusi. (Kemenkes, 2013) Cara Menggosok gigi yang baik dan benar (Sariningsih, 2012)
a.   Menyiapkan sikat gigi dan pasta yang mengandung fluor (salah satu zat yang dapat menambah kekuatan gigi) banyaknya pasta kurang lebih sebesar sebutir kacang tanah (1/2 cm)

b.   Berkumur-kumur dengan air bersih sebelum menyikat gigi

c.  Seluruh permukaan gigi disikat dengan gerakan maju mundur pendek-pendek atau memutar selama kurag lebih 2 menit (sedikitnya 8 kali gerakan setiap 3 permukaan gigi)
d.   Berikan perhatian khusus pada daerah pertemuan antara gigi dan gusi

e.  Lakukan hal yang sama pada semua gigi atas bagian dalam, ulangi gerakan yang sma untuk permukaan bagian luar dan dalam semua gigi atas dan bawah

f.  Untuk permukaan bagian dalam gigi rahang bawah depan, miringkan sikat gigi. Setelah itu bersihkan gigi dengan gerakan sikat yang benar

g.  Bersihkan permukaan kunyah dari gigi atas dan bawah dengn gerakan gerakan pendek dan lembut maju mundur berulang-ulang

h.  Sikatlah lidah dan lagit-langit dengan gerakan maju mundur dan berulang-ulang

i.	Janganlah  menyikat  terlalu  keras  terutama  pada  pertemuan  gigi  dengan  gusi karena akan menyebabkan email gigi rusak dan gigi terasa ngilu




j.  Setelah menyikat gigi berkumurlah 1 kali saja agar sisa fluor masih ada di gigi Sikat gigi dibersihkan dengan air dan simpan tegak dengan kepala sikat di atas
l.	Waktu menyikat gigi sebaiknya setiap setelah makan kita menyikat gigi, tapi hal ini tentu saja agak merepotkan. Hal yang terpenting dalam memilih waktu menyikat gigi adalah pagi hari sesudah makan dan malam hari sebelum tidur.
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Gambar 2.4
Tehnik Menyikat gigi dengan Metode Roll


Metode penyikatan gigi Roll adalah metode yang paling sering digunakan dalam penyikatan ggi, pada anak sekolah dasar belum didapatkan teknik menyikat gigi yang efektif terhadap penurunan plak.
[bookmark: _Toc126219392]Jenis Sikat Gigi
Memilih jenis sikat gigi yang baik, sesuai kriteria sikat gigi yang baik yaitu : (Erwana,A. 2013)
a. Gagang sikat harus lurus, supaya memudahkan mengontrol gerakan penyikatan. 
b. Kepala sikat tidak lebar dan membulat supaya tidak melukai jaringan lunak lain seperti pipi, saat menyikat gigi bagian belakang.

c. Bulu sikat dipilih yang lembut agar tidak melukai gusi dan mudah masuk ke sela-sela gigi.



[bookmark: _Toc126219393]Anak
Karakteristik  usia  secara  jelas  mendefinisikan  perbedaan  yang  memisahkan antara anak dari orang dewasa, anak yang dimaksud adalah seorang yang berusia. Anak adalah karunia yang terbesar bagi keluarga, agama, bangsa dan Negara. Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, anak adalah penerus cita-cita bagi kemajuan suatu bangsa. Dari sudut pandang anak sebagai aset, anak merupakan salag satu modal sember daya manusia, jika di penuhi semua kebutuhan pangan, sandang, papan, pendidikan dan kebutuhan social ekonomi lainnya. Pemenuhan kebutuhan ini akan membentuk anak tumbuh menjadi manusia berkualitas. Sebaliknya jika kebutuhan anak tidak terpenuhi di khawatirkan akan menurunkan kualitas hidup anak atau sebagaian dari mereka akan menimbulkan masalah bagi keluarga, masyarakat, maupun Negara. Kebutuhan dasar yang harus disiapkan oleh pemerintah untuk anak terlihat masih cukup besar misalnya dibidang kesehatan dan pendidikan. Masih sangat dibutuhkan peran serta orangtua untuk akses kepada pelayanan kesehatan agar mengurangi angka kesakitan dan angka kematian pada bayi, balita dan anak. Anak bayi maupun balita membutuhkan layanan kesehatan yang baik, sehingga mereka bisa melewati tahun kritis di awal kehidupannya dimana kesehatannya sangat rentan terhadap berbagai jenis penyakit. Usaha pemerintah mengingkatkan kesehatan anak melalui layanan imunisasi, pemberia vitamin, dan makanan tambahan berperan penting dalam menurunkan kematian dan meningkatkan kualitas kesehatannya. (Profil Anak Indonesia, 2012)
Orang tua dan guru adalah sosok pendamping saat anak melakukan aktivitas kehidupannya setiap hari. Peranan mereka sangat dominan dan sangat menentukan kualitas hidup anak di kemudian hari, sehingga sangat penting bagi mereka untuk mengetahui dan memahami permasalahan dan gangguan kesehatan pada anak usia sekolah yang cukup luas dan kompleks. Deteksi dini gangguan kesehatan anak usia sekolah dapat mencegah atau mengurangi komplikasi dan permasalahan yang diakibatkan oleh perilaku yang kurang sehat. Peningkatan perhatian terhadap kesehatan anak usia sekolah tersebut. Diharapkan dapat tercipta anak usia sekolah Indonesia  yang cerdas, sehat dan berprestasi. Secara epidemiologis penyebaran penyakit berbasis lingkungan di kalangan anak sekolah di Indonesia masih tinggi. (Noviana Arsyi, 2012).
Usaha kesehatan gigi sekolah (UKGS) adalah upaya kesehatan masyarakat yang ditujukan untuk memelihara meningkatkan kesehatan gigi dan mulut seluruh peresta didik di sekolah binaan yang ditunjang dengan upaya kesehatan perorangan berupa upaya kuratif bagi individu (peserta didik) yang memerlukan perawatan kesehatan gigi dan mulut. (Sardjono, Bambang dkk, 2012)
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Anak Usia 9-11Tahun








Menyikat Gigi dengan Metode Roll








Peningkatan Nilai OHI-S
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